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AbstrakProduktivitas karyawan dapat ditentukan dengan mengukur tingkat motivasi dan kinerja dimana bagian dariruang lingkup manajemen sumber daya manusia. Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitudimensi individu dan dimensi organisasian. Faktor yang mampu mendukung produktivitas karyawan perusahaanadalah motivasi dan kepuasan. Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat seseorang mampu dan relauntuk mengerahkan kemampuan diri dalam suatu organisasi. Kepuasan kerja juga didefenisikan sebagai suatuperasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi karakteristik. Tujuan penelitianini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap peningkatan produktivitaskerja karyawan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini digunakan data primerdengan kuisioner sebagai teknik pengambilan sampel. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F dan Uji t.Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dari uji F diperoleh nilai sebesar 13,964 dimana terdapat pengaruhsignifikan motivasi dan kepuasan, terhadap produktivitas secara simultan. Uji t diperoleh nilai t motivasi sebesar3,358 dimana terdapat pengaruh signifikan motivasi terhadap produktivitas degan nilai koefisien regresi 0,551atau 55,1% sedangkan nilai t kepuasan sebesar 3,260 dimana terdapat pengaruh signifikan kepuasan terhadapproduktivitas degan nilai koefisien regresi 0,406 atau 40,6%.
Kata kunci : Regresi linear berganda, Motivasi, Kepuasan kerja, Produktivitas.

AbstractEmployee productivity can be determined by measuring the level of motivation and job satisfaction in which partof the scope of human resource management. The concept of productivity can be seen from two dimensions,namely the individual dimension and the dimension of the organization. Factors that are capable of supporting thecompany's motivation employee productivity and satisfaction. Motivation is an impulse that makes a person andwilling to exert themselves in the capability of an organization. Job satisfaction also was defined as a positivefeelings about the work of someone who is the characteristics of evaluation results. The purpose of this study wasto analyze the influence of work motivation and job satisfaction toward increased employee productivity by usingmultiple linear regression analysis. In this research the primary data used with questionnaire technique ofsampling. Hypothesis testing using the F test and t test. The results obtained from the research of F test obtained avalue of 13,964 which is significant influence motivation and satisfaction to productivity simultaneously. T testvalue obtained motivation of 3,358 which is significant influence motivation towards productivity by regressioncoefficient values 0,551 or 55,1% while the value or at the satisfaction of 3,260 which is significant influencesatisfaction to productivity with a regression coefficient value 0,406 or 40,6%.
Keywords: Multivariate Linear Regression, Motivation, Job satisfaction, productivity.
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PENDAHULUANKesehatan dan kesejahtraan merupakanhak asasi manusia dan diakui Indonesia.Pengakuan itu tercantum dalam deklarasiperserikatan bangsa–bangsa tahun 1948,tentang hak azasi manusia pasal 25 ayat 1yang berisi setiap orang berhak atas derajathidup yang memadai untuk kesehatan dankesejahtraan dirinya dan keluarganya,termasuk hak atas pangan, pakaian,perumahan dan perawatan kesehatan sertapelayanan sosial yang diperlukan dan berhakatas jaminan pada saat menganggur,menderita sakit, cacat, menjadi seorang jandaatau duda hingga mencapai usia lanjut ataukeadaan lainnya. Badan PenyelenggaraJaminan Sosial Kesehatan (BPJS) sebagai pihakyang wajib memberikan jaminan sosial kepadarakyat atau pemerintah perlu mengambilkebijakan radikal berupa mobilisasi danajangka panjang dalam jumlah yang cukupbesar secara bertahap.Besarnya pembayaran kepada fasilitaskesehatan ditentukan berdasarkankesepakatan antara BPJS kesehatan danasosiasi fasilitas kesehatan di wilayah tersebutdan mengacu pada tarif standar yangditentukan oleh menteri kesehatan. BPJSkesehatan wajib menyampaikan pertanggungjawabannya dalam bentuk laporanpengelolaan program dan laporan keuangantahunan.

Peserta atau pegawai BPJS mendapatkanempat program jaminan kesehatan, untuktenaga kerja yang sudah terdaftar sebagaipeserta BPJS otomatis mendapatkan jaminankesehatan dimana karyawan telahmendapatkan haknya didalam suatuperusahaan. Jaminan kesehatan saja tidakcukup untuk membuktikan apakah karyawansudah memenuhi tanggungjawabnya untukmeningkatkan produktivitas yang merupakansalah satu tujuan awal dari perusahaandisebabkan karyawan merupakan tonggakmaupun penopang yang kuat dalammeningkatkan produktivitas dan kinerja didalam suatu perusahaan.
METODE PENELITIANJenis penelitian ini adalah penelitianeksplanasi asosiatif, yaitu penelitian yangbertujuan untuk mengetahui hubungan antaradua variabel atau lebih (Sugiyono, 2008).Variabel yang dihubungkan dalam penelitianini adalah Motivasi Kerja (X1), Kepuasan Kerja(X2) dan Produktivitas Kerja Karyawan (Y).Penelitian ini dilakukan pada BadanPenyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan(BPJS) Ketenagakerjaan yang berada di JalanGunung Krakatau No. 17 A, Kecamatan MedanTimur. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulanOktober 2016 hingga bulan Mei 2017.Dalam penelitian ini terdapat tigavariabel yang diteliti, yaitu:Tabel 2.1. Operasionalisasi variabelVariabel Definisi Variabel Indikator SkalaPengukuranMotivasi(X1) Suatu keadaan dalam diri pribadisetiap karyawan yang mendorongmereka untuk melakukanpekerjaannya.
Kebutuhan FisiologiKebutuhan Rasa amanKebutuhan SosialKebutuhan Penghargaan DiriKebutuhan Aktualisasi diri

Likert

Kepuasan(X2) Suatu perasaan positif tentangpekerjaan karyawan yang merupakanhasil dari sebuah evaluasikarakteristiknya.
Kemampuan melaksanakan pekerjaanBerat ringannya pekerjaanGaji yang sesuaiJenjang karirPromosi jabatan yang adil

Likert
Produktivitas (Y) kemampuan memperoleh manfaatyang sebesar-besarnya dari sarana danprasarana yang tersedia denganmenghasilkan output yang optimalbahkan kalau mungkin yang maksimal.

KuantitasKualitasHasil kerjaKehadiranKemampuan Bekerjasama
Likert
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Penelitian ini menggunakan skala likert,yaitu digunakan untuk mengukur sikap,pendapat, dan persepsi seseorang atausekelompok orang tentang sesuatu fenomenasosial (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini,peneliti memberikan lima alternatif jawabankepada responden dengan menggunakan skala1 sampai dengan 5 yang dapat dilihat padatabel berikut ini:Tabel 2.2. Instrumen skala Likert

Sumber : Sugiyono (2008)Populasi penelitian ini adalah seluruhkaryawan Badan Penyelenggara JaminanSosial Kesehatan (BPJS) Ketenagakerjaan yangberjumlah 37 orang. Populasi ini bersifatheterogen yang dapat dilihat dari beragamnyausia, jenis kelamin, dan pendidikan.Teknik sampling yang diuraikan dalampenelitian ini adalah sampling jenuh ialahteknik pengambilan sampel apabila semuapopulasi digunakan sebagai sampel. Sampeldalam penelitian ini berjumlah 37 orangkaryawan Badan Penyelenggara JaminanSosial Kesehatan (BPJS) Ketenagakerjaan.Penelitian ini menggunakan 3 metode yaituobservasi, wawancara dan kuesioner.
HASIL DAN PEMBAHASANTabulasi mengenai karakteristikresponden yang berjumlah 37 orang, didistribusikan sebagai berikut :Tabel 3.1.1.Gender respondenJenis Kelamin Jumlah PresentaseLaki-Laki 15 40,5 %Perempuan 22 59,5 %T O T A L 37 100%Sumber:Hasil Penelitian, 2017(datadiolah)Pada Tabel 3.1.1. menunjukkan bahwamayoritas responden adalah Laki- Laki denganpresentase sebesar 40,5%, dan Perempuansebesar 59,5%.

Tabel 3.1.2. Karakteristik usiarespondenUsia Jumlah Presentase21 – 25 Tahun 10 27%26 – 30 Tahun 18 48,6%>30 Tahun 9 24,4%T O T A L 37 100%Sumber: Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Pada Tabel 3.1.2. menunjukkan bahwamayoritas responden adalah usia > 30 Tahundengan presentase sebesar 24,4%, 26 - 30tahun dengan presentase sebesar 48,6%, dan21 - 25 Tahun sebesar 27%.Hasil yang diperoleh dari uji validitasadalah sebagai berikut:Tabel 3.2.1. Uji validitas motivasi kerjaItem Statistik TotalRata-rataskala jikaitemterdeksi
Variasiskala jikaitemdihapus

Korelasitotalitemdikoreksi
AlfaCronbachjika itemdihapusmk1 78,35 13,901 ,877 ,730mk2 78,54 13,700 ,476 ,744mk3 79,84 15,695 ,328 ,767mk4 78,41 14,081 ,652 ,738mk5 78,35 13,901 ,877 ,730mk6 78,35 13,901 ,877 ,730mk7 79,16 16,306 ,395 ,759mk8 78,35 13,901 ,877 ,730mk9 78,57 15,086 ,349 ,763mk10 78,81 13,658 ,432 ,749mk11 78,35 13,901 ,877 ,730mk12 78,35 13,901 ,877 ,730mk13 79,32 14,725 ,333 ,767mk14 78,70 14,048 ,392 ,765mk15 79,54 15,033 ,378 ,761mk16 79,57 16,252 ,381 ,754mk17 79,68 16,336 ,105 ,788mk18 79,95 15,164 ,336 ,766mk19 79,16 15,640 ,326 ,767Tabel 3.2.2.Uji validitas kepuasan kerjaItem Statistik TotalRata-rataskala jikaitemterdeksi

Variasiskala jikaitemdihapus
Korelasitotalitemdikoreksi

AlfaCronbachjika itemdihapuskk1 68,08 21,521 ,326 ,843kk2 68,08 21,243 ,410 ,837kk3 67,95 21,497 ,355 ,839kk4 68,22 20,285 ,404 ,839kk5 68,16 21,695 ,377 ,838kk6 68,27 20,536 ,371 ,840kk7 67,43 20,697 ,479 ,834kk8 67,86 20,842 ,459 ,835kk9 67,38 20,464 ,564 ,830kk10 68,41 21,692 ,329 ,841

No Pertanyaan Skor1 Sangat Setuju SS 52 Setuju S 43 Netral N 34 Tidak Setuju TS 25 Sangat Tidak Setuju STS 1
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kk11 67,30 19,381 ,816 ,817kk12 67,46 18,866 ,800 ,815kk13 67,97 20,805 ,554 ,831kk14 67,54 19,922 ,552 ,829kk15 68,43 22,086 ,341 ,842kk16 68,16 22,084 ,725 ,836kk17 67,46 19,644 ,632 ,825Tabel 3.2.3. Uji validitas produktivitasItem Statistik TotalRata-rataskala jikaitemterdeksi
Variasiskala jikaitemdihapus Korelasitotal itemdikoreksi

AlfaCronbachjika itemdihapuspk1 58,65 19,901 ,332 ,776pk2 58,59 19,637 ,508 ,760pk3 58,54 20,366 ,341 ,776pk4 58,59 20,637 ,360 ,771pk5 58,68 19,559 ,331 ,777pk6 58,05 18,719 ,391 ,765pk7 57,97 18,027 ,642 ,744pk8 57,95 18,719 ,498 ,756pk9 58,41 19,692 ,329 ,770pk10 57,86 18,065 ,643 ,744pk11 58,32 18,947 ,325 ,778pk12 58,49 19,535 ,507 ,760pk13 57,84 18,695 ,516 ,755pk14 58,08 18,299 ,600 ,748pk15 58,41 19,248 ,345 ,769Hasil yang diperoleh dari uji validitasadalah sebagai berikut:Tabel 3.3.1. Uji reliabilitas motivasiReliability StatisticsCronbach's Alpha N of Items,767 19Tabel 3.3.2. Uji reliabilitas motivasiReliability StatisticsCronbach's Alpha N of Items,843 17Tabel 3.3.3 Uji reliabilitas produktivitasReliability StatisticsCronbach's Alpha N of Items,778 15Uji normalitas digunakan untuk mengujiapakah dalam model regresi distribusi sebuahdata mengikuti atau mendekati distribusinormal, yakni distribusi data dengan bentuklonceng.Salah satu cara untuk melihat normalitasadalah dengan melihat grafik histogram, dan

grafik normal p-p plot, yang membandingkanantara dua observasi dengan distribusi yangmendekati distribusi normal. Hasil outputSPSS terlihat seperti Gambar 3.4.1.1.1, dan3.4.1.1.2. berikut:

Sumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Gambar 3.4.1.1.2. Pengujian NormalitasHistogramPada hasil uji normalitas histogramdapat dilihat grafik tidak melenceng ke kirimaupun ke kanan, data berbentuk kurva yangseimbang sehingga membentuk gambarlonceng. Pada Gambar 3.4.1.1.2 terlihat bahwabentuk kurva tidak melenceng ke kiri maupunke kanan sehingga dapat dinyatakan normal.

Sumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Gambar 3.4.1.1.2. Uji normalitas p-p plotPada P-P plot terlihat bahwa titik-titikmenyebar disekitar garis diagonal dancenderung mengikuti arah garis diagonal. Halini menunjukkan bahwa data yang
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dipergunakan dalam penelitian ini memenuhiasumsi normalitas sehingga layak untuk diujidengan model regresi.Uji normalitas dengan grafik bisa sajaterlihat berdistribusi normal, padahal secarastatistik tidak berdistribusi normal. Jika nilai
sig probability lebih besar dari 0,05 maka Hoditolak dengan pengertian bahwa data yang

dianalisis berdistribusi normal. Demikian jugasebaliknya jika nilai sig probability lebih kecildari 0,05 maka Ho diterima dengan pengertianbahwa data yang dianalisis tidak berdistribusinormal. Berikut ini pengujian normalitas yangdidasarkan dengan uji statistik nonparametikKolmogorv-Smirnov (K-S).Tabel 3.4.1.2. Uji Kolmogrov-SmirnovTes One-Sample Kolmogorov-Smirnov UnstandardizedResidualN 37Parameter Normala,b Rata-Rata ,0000000Standar Deviasi ,09353778Perbedaan Paling Ekstrim Mutlak ,101Positif ,050Negatif -,101Statistik Tes ,101Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,da. Pengujian distribusi adalah normal.b. Dihitung dari data.c. Koreksi signifikansi Lilliefors.d. Ini adalah batas bawah dari makna sebanarnya.Sumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Berdasarkan Tabel 3.4.1.2. terlihatbahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) adalah 0,200ini berarti nilainya diatas nilai signifikan 5%(0.05). dengan kata lain variabel tersebutberdistribusi normal.Uji Heteroskedastisitas bertujuan untukmenguji apakah didalam model regresi terjadiketidaksamaan varians. Model regresi yangbaik adalah yang homoskedastisitas atau tidakterjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa carauntuk mendeteksi ada atau tidaknyaheteroskedastisitas, yaitu:Dasar analisis adalah tidak ada pola yangjelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidakterjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika adapola tertentu, seperti titik-titik yangmembentuk pola tertentu yang teratur, makamengindikasikan telah terjadiheteroskedastisitas.Berdasarkan Gambar 3.4.2.1. dapatterlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar di atas dan dibawah angka

0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metodegrafik tidak terjadi heteroskedastisitas padamodel regresi.

S

Sumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Gambar 3.4.2.1. Uji heteroskedastisitasDasar analisis metode statistik adalahjika variabel bebas signifikan secara statistikmempengaruhi variabel terikat, maka tindikasi terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 3.4.2.2.Uji GlejserKoefisienaModel Koefisien Tidak Standar Koefisien Standar t Sig.B Std. Error Beta1 (Konstan) -,349 ,480 -,728 ,472Motivasi Kerja ,074 ,098 ,131 ,755 ,456Kepuasan ,022 ,074 ,052 ,300 ,766Variabel Dependen: absresSumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Berdasarkan Tabel 3.4.2.2. dapatdiketahui bahwa tidak satupun variabel bebasyang signifikan secara statistik mempengaruhivariabel terikat. Hal ini terlihat dariprobabilitas signifikansinya di atas tingkatkepercayaan 5% jadi disimpulkan modelregresi tidak mengarah adanyaheteroskedastisitas.Uji Multikolinieritas, Gejalamultikolinieritas dapat dilihat dari besarnyanilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor), Kedua ukuran ini menunjukkan setiapvariabel independen manakah yang dijelaskanoleh variabel independen lainnya, Toleranceadalah mengukur variabilitas variabelindependen yang terpilih yang tidak dijelaskanvariabel independen lainnya. Nilai yangdipakai untuk Tolerance > 0,1, dan VIF < 5,maka tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.4.3. Uji multikolinieritasModel Statistik KolinieritasToleransi VIF1 (Konstan)motivasi kerja ,953 1,049kepuasan ,953 1,049Sumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Berdasarkan Tabel 3.4.3. dapat terlihatbahwa data (variabel) tidak terkenamultikolinieritas karena nilai VIF < 5 dan nilai
Tolerance> 0,1 sehingga model regresi layakdipakai untuk memprediksi kinerja karyawanberdasarkan masukan variabel motivasi dankepuasan kerja.Regresi Linier Berganda, Analisis regresilinier berganda dilakukan dengan bantuanSPSS 19.0 dengan tujuan untuk mengetahuiseberapa besar pengaruh variabel bebas yangterdiri dari motivasi dan kepuasankerjaterhadap variabel terikat yaitu produktivitaskerja. Berdasarkan Tabel 3.4.4.1. (Variabel
Entered/removedb) menunjukkan hasil analisisstatistik tiap indikator sebagai berikut:Tabel 3.4.4.1.Analisis regresi linier bergandaCoefficientsaModel Koefisien Tidak Standar Koefisien Standar t Sig. Statistik KolinieritasB Std. Error Beta B1 (Constant) ,059 ,803 ,074 1 (Constant) ,059motivasi kerja ,551 ,164 ,437 3,358 motivasikerja ,551kepuasan ,406 ,124 ,424 3,260 kepuasan ,406Variabel Dependen : produktivitas kerjaSumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Berdasarkan Tabel 4.4.4.1. makapersamaan analisis regresi linier bergandadalam penelitian ini adalah:Y=0,059 + 0,551 X1 + 0,406 X23.5.  Uji Hipotesis

Uji Signifikan Simultan (Uji-F),Pengujian ini dilakukan untuk melihatapakah semua variabel bebas yangdimasukkan dalam model mempunyaipengaruh secara bersama-sama terhadapvariabel terikat.
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Tabel 3.5.1. Hasil uji signifikan simultan (uji-F)ANOVAaModel Jumlah Kuadrat Df Mean Square F Sig.1 Regresi ,259 2 ,129 13,964 ,000bResidual ,315 34 ,009Total ,574 36a. Variabel Dependen : produktivitas kerjab. Prediktor : (Konstan), kepuasan, motivasi kerjaSumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Pada Tabel 3.5.1. dapat dilihat bahwahasil perolehan Fhitung pada tingkat signifikansi= 0.000, lebih besar dari nilaiFtabelyakni 2,744,dengantingkat kesalahan α = 5%, atau dengankata lain Fhitung>Ftabel(13,964>2,744).Berdasarkan kriteriapengujian hipotesis jika Fhitung> Ftabel dantingkatsignifikansinya (0.000< 0.05),menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas

(motivasi kerja dan kepuasan kerja) secaraserempak adalah signifikan terhadap variabelterikat (produktivitas kerja).Uji Signifikan Parsial (Uji-t), Pengujianini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauhpengaruh suatu variabel bebas secara parsial(individual) terhadap variasi variabel terikatkerja) terhadap variabel terikat (produktivitaskerja).Tabel 3.5.2. Hasil uji signifikan parsial (uji-t)Coefficientsa
Model Koefisien TidakStandar KoefisienStandar t Sig. Statistik KolinearitasB Std. Error Beta B1 (Konstan) ,059 ,803 ,074 1 (Konstan) ,059Motivasi Kerja ,551 ,164 ,437 3,358 MotivasiKerja ,551Kepuasan ,406 ,124 ,424 3,260 Kepuasan ,406a. Variabel Dependen : produktivitas kerjaSumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)Uji Koefesien Determinasi (R2),Pengujian koefisien determinasi berkisarantara nol sampai satu (0 ≤ R² ≥ 1). Jika R²semakin besar (mendekati satu), makapengaruh variabel bebas (X) adalah besar

terhadap variabel terikat (Y). Semakin kuatuntuk menerangkan pengaruh variabelbebas terhadap variabel terikat dandemikian sebaliknya.Tabel 3.6. Hasil uji koefesien determinasi (R2)Ringkasan ModelbModel R R Kuadrat Kuadrat RDisesuaikan EstimasiStd.Error1 ,672a ,451 ,419 ,09625a. Prediktor: (Konstan), kepuasan, motivasi kerjab. Variabel : produktivitas kerjaSumber:  Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)
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Hasil pengujian mengenai pengaruhmotivasi kerjaterhadap produktivitas kerjasecara parsial mempunyai pengaruh positifsignifikan berdasarkan hasil uji t =3,358dengan nilai p sebesar 0,002 (<0,05)) dimananilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu1,690 (taraf 5%=0,05) dan  2,71948 (taraf1%=0,010) tersebut menandakan bahwavariabel motivasi kerja berpengaruh secarasignifikan terhadap produktivitas kerja. Nilaikoefisien regresi sebesar 0,551 yangmenunjukkan motivasi kerja karyawan akanmempengaruhi produktivitas kerja.Dari hasilanalisis yang diperoleh dapatdisimpulkanfaktor motivasi kerjakaryawanmemiliki pengaruh yang signifikan terhadapproduktivitas kerja karyawan.Hal ini sesuaidengan pernyataan Herzberg, faktormotivasional antara lain pekerjaan seseorang,keberhasilan yang diraih, kesempatanbertumbuh, kemajuan dalam karir danpengakuan orang lain. Berdasarkan hasiltersebut terlihat jelas bahwa motivasi sangatmempengaruhi produktivitas kerja karyawankarena dengan motivasi yang dimiliki olehsetiap masing-masing karyawan, dapatmendorong diri karyawan untuk bekerja lebihgiat dan tekun demi meningkatkanproduktivitas kerja dan meningkatkan targetdari tujuan perusahaan, sehingga dengandemikian motivasi dan produktivitas salingberkaitan dan berhubungan demi mencapaikemajuan perusahaanMenurut Sugiyono(2008) uji t berfungsi untuk mengetahuihubungan antara variabel bebas (independen)terhadap variabel terikat (dependen) yangakan diteliti, apakah hipotesisnya diterimaatau ditolak.Hasil yang positif menunjukkanbahwa semakin tinggi motivasi kerja makasemakin tinggi tingkat produktivitas kerjayang dihasilkankaryawan tersebut, terutamasebagian dari responden setuju padapernyataan tertantang melakukan pekerjaandengan tingkat kesulitan yang tinggi,pekerjaan bersifat baru, rasa keingintahuanyang tinggi, mengembangkan kreatifitas danproduktivitas dalam bekerja. Motivasi dapat

dilihat dari partisipasi karyawan dalammengambil keputusan dan memberikamasukan positif bagi perusahaan.Hasil pengujian mengenai pengaruhkepuasan kerjaterhadap produktivitas kerjasecara parsial mempunyai pengaruh positifsignifikan terhadap produktivitas kerjaberdasarkan hasil uji t =3,260 dengan nilai psebesar 0,003 (<0,05)dimana nilai t hitunglebih besar dari t tabel yaitu 1,690 (taraf5%=0,05) dan  2,71948 (taraf 1%=0,010)tersebut menandakan bahwa variabel motivasikerja berpengaruh secara signifikan terhadapproduktivitas kerja. dan nilai koefisien regresisebesar 0,406 yang menunjukkan kepuasankerja karyawan akan mempengaruhiproduktivitas kerja.Dari hasil analisis yangdiperoleh dapat disimpulkan faktor kepuasankerja karyawan memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap produktivitas kerjakaryawan. Hal ini sesuai denganpernyataanHariandja (2007), kepuasan kerjadapat mempengaruhi perilaku kerja sepertiabsensi, malas, rajin, produktif dan lain-lain,atau mempunyai hubungan dengan beberapajenis perilaku yang sangat penting dalamorganisasi.Hasil pengujian mengenai pengaruhmotivasi dan kepuasan kerjaterhadapproduktivitas kerja secara simultan (nersama-sama) mempunyai pengaruhsignifikanterhadap produktivitas kerjaberdasarkan hasil uji F =13,964 dengan nilai psebesar 0,000 (<0,05) dimana nilai F hitunglebih besar dari F tabel yaitu 3,28 (taraf5%=0,05) dengan nilai df (pembilang N1)regresi 2 dan df (penyebut N2) residual 34pada tabel F. Hasil ini menunjukkan semakintinggi motivasi karyawan akan meningkatkanproduktivitas karyawan BPJS, sebaliknyasemakin tinggi kepuasan kerja karyawan akanmeningkatkan produktivitas kerja karyawanBPJS. Dari hasil analisis yang diperoleh dapatdisimpulkan faktor kepuasan kerja karyawanmemiliki pengaruh yang signifikan terhadapproduktivitas kerja karyawan. Pengujian
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Adjusted R square (koefisien determinasi)sebesar 0,451, berarti terdapat dua variabeltidak terikat yaitu yaitu motivasi kerja (X1) dankepuasan kerja (X2) hanya berpengaruhsebesar 45,1% terhadap produktivitassedangkan selebihnya yaitu sebesar 54,9%dapat dipengaruhi atau dijelaskan olehvariabel-variabel lain yang tidak dimasukandalam model penelitian ini selain variabelmotivasi dan kepuasan. Motivasi dan kepuasanberpengaruh karyawan BPJS. Karyawan diBPJS memiliki motivasi kerja kategori tinggi,sedangkan tingkat kepuasan dan produktivitaskerja dalam kategori sangat tinggi. Hal inisesuai dengan pernyataanMangkunegara(2008), motivasi adalah kondisi yangmenggerakkan karyawan agar mampumencapai tujuan dengan adanya dorongandalam diri pada diri karyawan dapat menjadisuatu penopang keberhasilan suatuperusahaan karena adanya budaya pemberianpenghargaan kepada karyawan yangberprestasi.
SIMPULAN

Adjusted R square (koefisiendeterminasi) sebesar 0,419, berarti terdapatdua variabel tidak terikat yaitu yaitu motivasikerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) hanyaberpengaruh sebesar 41,9% terhadapproduktivitas sedangkan selebihnya yaitusebesar 58,1% dapat dipengaruhi ataudijelaskan oleh variabel-variabel lain yangtidak dimasukan dalam model penelitian iniselain variabel motivasi dan kepuasan.Variabel motivasi kerja secara parsialmempunyai pengaruh positif signifikanterhadap produktivitas kerja berdasarkanhasil uji t =3,358 dengan nilai p sebesar 0,002(<0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar0,551 yang menunjukkan motivasi kerjakaryawan akan mempengaruhi produktivitaskerja. Variabel kepuasankerja secara parsialmempunyai pengaruh positif signifikanterhadap produktivitas kerja berdasarkanhasil uji t =3,260 dengan nilai p sebesar 0,003(<0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar

0,406 yang menunjukkan kepuasan kerjakaryawan akan mempengaruhi produktivitaskerja. Variabel motivasi kerja dan kepuasankerja secara simultan (bersama-sama)memiliki pengaruh signifikanterhadapproduktivitas kerja berdasarkan hasil uji F=13,964 dengan nilai p sebesar 0,000 (<0,05)yang menunjukkan semakin tinggi motivasikaryawan akan meningkatkan produktivitaskaryawan BPJS, sebaliknya semakin tinggikepuasan kerja karyawan akan meningkatkanproduktivitas kerja karyawan BPJS.
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